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SUMMARY

YENY INDAH LESTARI. Feasibility Study of Jumputan Cloth Business Using
A Gambir Natural Dye in Toman Village Babat Toman Sub-District Musi
Banyuasin Regency (Supervised byMIRZA ANTONI).

Toman Village is the only village that produces gambir plants in South
Sumatera Province and produces liquid waste that is used as a natural dye of Musi
Banyuasin’s jumputan characteristic. The jumputan business in Toman Village is
relatively new. However, the Gambir jumputan fabric business is starting to
increase, and its demand is increasing yearly. The objectives of this research are:
to analyze the benefits of the gambir liquidity plant as a natural dye to jumputan
production in the village of Toman district, to Analyze the feasibility of a
jumputan in the village of Toman district, and Analyze the factors affecting the
sustainability of business in the village of Toman district. They conducted this
research in Toman district Musi Banyuasin Regency in January 2022. The
research method used was a survey method. The responders of this research were
four jumputan traders who used tedium sampling techniques as an example of a
withdrawal method. The results of this research are a profit of Jumputan
businesses Rp3.975.000-Rp17.202.000. Based on the due analysis of the legal
aspects, technical and technological aspects, the environment of the four jumputan
businesses is already feasible because the legal aspects already have business
permits, and the market and marketing aspects have been well underway because
of increased production from the previous year, from technical and technological
aspects they have no constraints on production, and from lack of access to waste
products that could damage the environmental ecosystem, both water, air, and soil,
as well as the financial criteria of jumputan businesses in Toman Village bring an
NPV of Rp710.843.738-Rp5.786.405.675, Net B/C of 1,19-1,65, and IRR of
74,59%-95,28%. The factors that can affect the sustainability of jumputan
businesses from financial aspects are the operational costs and production of
jumputan.

Keywords: feasibility, jumputan, profit, sensitivity analysis.



RINGKASAN

YENY INDAH LESTARI. Studi Kelayakan Usaha Kain Jumputan
Menggunakan Pewarna Alami Gambir di Desa Toman Kecamatan Babat Toman
Kabupaten Musi Banyuasin (Dibimbing OlehMIRZA ANTONI).

Desa Toman merupakan satu-satunya desa yang menghasilkan tanaman
gambir di Provinsi Sumatera Selatan dan menghasilkan limbah cair yang
digunakan sebagai pewarna alami dari kain jumputan khas Musi Banyuasin.
Usaha kain jumputan yang yang ada di Desa Toman tergolong usaha yang
terbilang masih baru, meskipun demikian usaha kain jumputan Gambir saat ini
sudah mulai meningkat dan angka permintaan dari tahun ke tahun cukup
meningkat. Tujuan dari penelitian ini adalah menganalisis keuntungan hasil
pengolahan limbah cair gambir sebagai pewarna alami pada usaha kain jumputan
di Desa Toman Kecamatan Babat Toman Kabupaten Musi Banyuasin,
menganalisis kelayakan usaha kain jumputan di Desa Toman Kecamatan Babat
Toman Kabupaten Musi Banyuasin, menganalisis faktor-faktor yang
mempengaruhi keberlanjutan usaha kain jumputan di Desa Toman Kecamatan
Babat Toman Kabupaten Musi Banyuasin dari aspek finansial. Penelitian ini
dilaksanakan di Kecamatan Toman Kabupaten Musi Banyuasin pada bulan
Januari 2022. Metode penelitian yang digunakan adalah metode survei.
Responden penelitian ini adalah empat pengrajin jumputan yang menggunakan
teknik sampling jenuh sebagai metode penarikan contoh. Hasil dari penelitian ini
adalah keuntungan usaha jumputan sebesar Rp3.975.000-Rp17.202.000,
Berdasarkan hasil analisis aspek hukum, aspek teknis dan teknologi, lingkungan
keempat usaha jumputan sudah layak karena aspek hukum sudah memiliki
perizinan usaha, aspek pasar dan pemasaran telah berjalan dengan baik karena
peningkatan produksi dari tahun sebelumnya, dari aspek teknis dan teknologi
tidak ada kendala produksi, dan dari aspek lingkungan hidup juga sudah
menunjukkan bahwa usaha ini layak dijalankan karena tidak meninggalkan
limbah yang dapat merusak ekosistem lingkungan, baik air, udara, dan tanah,
begitu juga dari aspek keuangan usaha jumputan di Desa Toman menghasilkan
NPV sebesar Rp710.843.738 - Rp5.786.405.675, Net B/C sebesar 1,19-1,65, dan
IRR sebesar 74,59%-95,28%. Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi
keberlangsungan usaha jumputan dari aspek finansial adalah biaya operasional
dan produksi jumputan.

Kata Kunci: analisis sensitivitas, jumputan, kelayakan, keuntungan.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Saat ini usaha yang bertaraf kecil dan menegah memiliki perkembangan

yang sangat strategis dan menjanjikan apalagi di Indonesia, usaha tersebut sudah

sangat kompleks seperti di kanca daerah bahkan sampai nasional, usaha ini juga

sebagai sumber penghasilan daerah sehingga daerah bisa mengatur

perekonomiannya sendiri, sehingga nasional juga terbantu dengan usaha-usaha

tersebut. Usaha tersebut juga banyak menimbulkan lapangan pekerjaan bagi

masyarakat sehingga angka pengangguran bisa mengecil (Anggraeni et al, 2016).

Usaha ini biasanya dilakukan oleh ibu rumah tangga yang bekerja di rumah yang

sering disebut rumah industri atau industri di rumah apalagi dikalangan pedesaan.

Oleh karena itu, perlu diperdulikan lebih industri tersebut sehingga bisa

meningkatkan pendapatan masyarakat yang diharapakan.

Industri tekstil termasuk dari banyaknya industri yang diharapkan mampu

mengembangkan serta menghasilkan suatu bahan bahan yang terbuat dari bahan

yang ada di alam seperti pewarna yang alami, tidak berbahan kimia tetapi

memiliki kualitas yang bagus mengingat Indonesia sendiri memiliki keragaman

alam yang melimpah sehingga dengan mudah di dapatkanya, namun memiliki

kualitas mutu yang bagus. Semua pelaku industri kecil, menengah dan pengrajin

yang ikut berkecimpung dalam pengembangan bidang industri kreatif di Indonesia

dan diharapkan untuk ikut menggunakan pewarna alam seperti yang telah

diterapkan negara-negara maju seperti Jepang dan Korea yang melihat

pengembangan warna alam akan menjadi pangsa pasar yang potensial pada masa

yang akan datang (Failisnur, 2016).

Adapun dinegara lainnya seperti Jerman dan Belanda telah menerapkan

pelarangan zat pewarna yang berbahan kimia sejak tahun 1996. Menurut UU

tentang perindustrian No.3 Tahun 2014 mengenai konsep industri hijau (green

industry), menuturkan bahwa industri hijau adalah utamanya merupakan sebuah

industri yang konsepnya mengupayakan adanya efisiensi dan efektivitas pada

penggunaan sumber daya secara berkelanjutan dalam proses produksinya, maka
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mampu menyelaraskan pembangunan untuk industri dengan kelestarian fungsi

lingkungan hidup dan bermanfaat untuk masyarakat. Salah satu dari penerapan

konsep eco-fashion yaitu penggunaan bahan alami, bahan yang dapat didaur ulang

(recycleable), bahan yang bertahan lama dan bahan yang tidak mudah rusak yang

dimana dapat meminimalisir penggunaan sumber daya alam dengan jumlah

limbah yang dihasilkan (Indrayani et al, 2020).

Kain jumputan sempat dikembangkan lebih jauh oleh kalangan desainer

dalam berbagai bentuk pakaian, seperti bentuk kemeja, gaun, bahan busana dan

dapat menjadi bahan pelengkap rumah tangga. Bahkan saat ini kain jumputan

sendiri sudah mendapat tempat sebagai salah satu busana resmi dari Indonesia.

Bagi masyarakat Sumatera Selatan kain jumputan bukan merupakan sesuatu yang

baru, bahkan kain jumputan sudah mulai eksis di mancanegara.

Menurut penelitian Meriati et al (2019), ada tiga jenis kualitas kain

jumputan yang dipasarkan di Kota Palembang, Harga tertinggi dari ketiga kualitas

kain jumputan yang dipasarkan di Kota Palembang yaitu kualitas pertama, kain

jumputan yang dalam produksinya menggunakan zat pewarna alami dan tanpa

bahan kimia. Berdasarkan penelitian tersebut mengartikan bahwa kain jumputan

yang menggunakan bahan pewarna alami memiliki nilai yang tinggi untuk

dipasarkan dibandingkan dengan kain jumputan yang diproduksi menggunakan

pewarna sintetis.

Pewarna alami merupakan bahan yang dijadikan sebagai salah satu pilihan

dalam menghasilkan kesan klasik dan alami pada sebuah warna. Sumber daya

alam yang ketersediaannya melimpah, kontinyu dan berkesinambungan, produksi

stabil, dan bukan produk musiman salah satunya adalah gambir maka diperlukan

dalam sebuah upaya untuk mengangkat kembali penggunaan zat warna alam pada

tekstil.

Gambir merupakan produk tekstil yang berasal dari bahan alami, dan juga

merupakan komoditas ekspor unggulan di Negara kita . yaitu di Negara sendiri

80%nya berasal dari Indonesia, selain itu 90% produk gambir Indonesia

diproduksi para petani Sumatera Barat. Luas panen, produksi, dan produktivitas

gambir menurut provinsi di pulau Sumatera pada tahun 2014 bisa dilihat pada

Tabel 1.1.
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Tabel 1.1. Luas Panen, Produksi dan Produktivitas Gambir Menurut Provinsi di Pulau
Sumatera Tahun 2014

No. Provinsi Luas Panen
(ha)

Produksi
(Ton)

Produktivitas
(Ton/ha)

1. Sumatera Barat 19.598 13.790 0,70
2. Riau 4.256 4.230 0,99
3. Sumatera Utara 1.552 1.887 1,21
4. Sumatera Selatan 480 270 0,56
5. Kepulauan Riau 191 356 1,86
6. Aceh 31 26 0,64

Jumlah 26.131 20.485 5,79
Sumber: Direktorat Jenderal Perkebunan, 2015

Dilihat dari Tabel 1.1. Pada Tahun 2014 Sumatera Selatan jika dilihat dari

luas panen karena luas panen di Sumatera Selatan sebesar 480 ha namun hanya

memiliki produksi sebanyak 270 Ton. Provinsi Sumatera Selatan, tanaman

Gambir hanya terdapat di Kabupaten Musi Banyuasin, tepatnya di Desa Toman

Kecamatan Babat Toman. Luas panen, produksi, dan produktivitas gambir

menurut produksi di Provinsi Sumatera Selatan dari Tahun 2010-2017 sebagai

berikut.

Gambar 1.1. Grafik Luas Panen, Produksi, dan Produktivitas Tanaman Gambir di Desa

Toman Kecamatan Babat Toman Kabupaten Musi Banyuasin Provinsi

Sumatera Selatan Tahun 2010-2017.

Dilihat Gambar 1.1. Pada grafik tahun 2010-2017 tersebut luas panen

tanaman gambir di Desa Toman terjadi peningkatan pada tahun 2010-2012,
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namun kembali meningkat di tahun 2014 dan terjadi penurunan yang besar

pada tahun 2015 kemudian di tahun 2016-2017 luas panen kembali meningkat.

Grafik produksi gambir sendiri mengalami peningkatan dari tahun 2010-2017.

Namun tahun 2015 produksi gambir di Desa tersebut tidak mengalami penurunan

ataupun kenaikan begitu juga produksi gambir di tahun 2017.

Desa Toman merupakan satu-satunya daerah penghasil gambir di Sumatera

Selatan sehingga masyarakat di desa tersebut sebagian besar bekerja sebagai

petani dan pengusaha getah gambir, namun selain itu juga terdapat ibu-ibu rumah

tangga yang mengembangkan usaha kerajinan kain jumputan menggunakan

pewarna alami. Usaha tersebut melakukan upaya pemanfaatan hasil pengolahan

terhadap limbah cair gambir menjadi zat pewarna alami yang banyak digunakan

pada kain jumputan.

Limbah cair gambir menjadi bahan baku dari industri kain jumputan

sehingga dapat menambah nilai ekonomi yang tinggi pada pemanfaatan limbah

cair tersebut. Limbah cair yang awalnya hanya dijual dengan harga murah bahkan

hanya dibuang secara percuma karena ketersediaannya yang melimpah dan

kontinyu, namun saat ini limbah cair gambir sudah dinilai dapat menghasilkan

nilai ekonomis yang mampu meningkatkan dan menambah penghasilan keluarga

baik untuk ekonomi dari pelaku usaha itu sendiri maupun ekonomi pengrajin yang

juga ikut bergelut dalam bidang tersebut.

Menurut survei dengan beberapa pengusaha kain jumputan bahwa kain

jumputan Gambir ini sudah sering mengikuti pameran-pameran selain tujuannya

untuk memperkenalkan budaya, pameran tersebut juga ditujukan agar jumputan

khas Musi Banyuasin tersebut lebih dikenal oleh masyarakat sehingga akan

memperbesar cakupan konsumen usaha kain jumputan Gambir.

Usaha kain jumputan yang yang ada di Desa Toman tergolong usaha yang

terbilang masih baru dan terletak di perdesaan bukan usaha yang terletak ditengah

kota sentral seperti Kota Palembang yang dimana saluran pemasarannya dapat

dikatakan tidak sulit karena sebagai pusat perdagangan dengan berbagai jasa

pengiriman yang luas sehingga cakupan konsumennya akan jauh lebih luas.

Meskipun demikian usaha kain jumputan Gambir saat ini sudah mulai

meningkat semenjak angka penyebaran Covid-19 sudah menurun dan aktivitas
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masyarakat sudah kembali normal. Berdasarkan hasil wawancara dengan

pengrajin kain jumputan angka permintaan dari tahun ke tahun cukup meningkat

sehingga perlu diadakannya studi kelayakan yang ditinjau dari keseluruhan aspek

untuk mengetahui apakah usaha ini dapat memberikan keuntungan atau tidak dan

layak atau tidaknya untuk dijalankan.

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti tertarik untuk mengetahui

besarnya keuntungan hasil pemanfaatan limbah cair gambir sebagai zat pewarna

alami pada usaha kain jumputan, menganalisis kelayakan usaha dan faktor-faktor

yang mempengaruhi keberlanjutan usaha kain jumputan yang ada di Desa Toman

Kecamatan Babat Toman Kabupaten Musi Banyuasin yang ditinjau dari aspek

finansial.

1.2. Rumusan Masalah

Rumusan masalah dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana keadaan usaha kain jumputan gambir di Desa Toman Kecamatan

Babat Toman Kabupaten Musi Banyuasin?

2. Berapa besar nilai ekonomi hasil pemanfaatan limbah cair sebagai zat pewarna

alami pada usaha kain jumputan di Desa Toman Kecamatan Babat Toman

Kabupaten Musi Banyuasin?

3. Bagaimana kelayakan usaha kain jumputan di Desa Toman Kecamatan Babat

Toman Kabupaten Musi Banyuasin?

4. Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi keberlanjutan usaha kain jumputan

di Desa Toman Kecamatan Babat Toman Kabupaten Musi Banyuasin dari

aspek finansial?

1.3. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Mendeskripsikan usaha kain jumputan gambir di Desa Toman Kecamatan

Babat Toman Kabupaten Musi Banyuasin.

2. Menganalisis keuntungan hasil pengolahan limbah cair gambir sebagai pewarna

alami pada usaha kain jumputan di Desa Toman Kecamatan Babat Toman

Kabupaten Musi Banyuasin.
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3. Menganalisis kelayakan usaha kain jumputan di Desa Toman Kecamatan Babat

Toman Kabupaten Musi Banyuasin.

4. Menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi keberlanjutan usaha kain

jumputan di Desa Toman Kecamatan Babat Toman Kabupaten Musi Banyuasin

dari aspek finansial.

1.4. Kegunaan Penelitian

Berdasarkan permasalahan dan tujuan di atas, maka kegunaan penelitian ini

adalah sebagai berikut:

1. Bagi para pelaku usaha, hasil penelitian ini diharapkan menjadi masukan bagi

para pelaku usaha industri pemanfaatan zat pewarna alami.

2. Bagi peneliti, hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna untuk menambah

wawasan tentang pemanfaatan limbah cair sebagai zat pewarna alami untuk

digunakan pada kain jumputan.

3. Bagi pembaca, hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna untuk

pengembangan penelitian kedepan mengenai industri tekstil yang menggunakan

zat pewarna alami.
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